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ABSTRAK

Desa Murtigading memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ekowisata dan desa wisata
edukasi berbasis masyarakat (community-based Eduecotourism). Program Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan
potensi yang dimiliki desa Murtigading. Metode yang digunakan antara lain observasi, FGD,
pelatihan dan pendampingan kepada para pengelola UMKM dan BUMDes. Hasil dari
observasi dan FGD vyang telah dilakukan di desa Murtigading, desa ini layak untuk
dikembangkan. Pendampingan kepada masyarakat dilakukan dalam pembuatan paket wisata
yang menarik dan edukatif sehingga dapat meningkatkan daya tarik desa wisata tersebut.

Kata kunci: Desa Wisata, Eduecotourism, Paket Wisata Edukatif

ABSTRACT

Murtigading Village has the potential to be developed as an ecotourism and community-based
educational tourism village (community-based Eduecotourism). This community service
program aims to increase community knowledge and awareness of the potential of Murtigading
village. The methods used include observation, FGD, training, and assistance to MSME and
BUMDes managers. The results of the observations and FGDs conducted in Murtigading
village make this village feasible for development. Assistance to the community needs to be
made in making attractive and educative tour packages to increase the attractiveness of the
tourist village.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka ~mewujudkan  pemerataan  pembangunan  pariwisata  yang
berkesinambungan, desa wisata menjadi salah satu obyek yang penting untuk dikembangkan.
Desa Murtigading yang terletak sekitar 2,5 km dari kawasan pantai Goa Cemara (Fatmawati
2018), memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai salah satu desa wisata
berwawasan lingkungan dan edukasi berbasis komunitas (community-based Eduecotourism).
Eduecotourism merupakan konsep wisata yang meliputi unsur education dan unsur “eco” yaitu
aspek ekologi dan aspek ekonomis (Adnyana et al., 2020). Eduekowisata tidak hanya menjual
atraksi alam, namun menjual ilmu pengetahuan dan kearifan lokal, atau prinsip ekosistem dan
sosiosistem (Adnyana et al., 2020). Eduecotourism sebagai perluasan dari ekowisata pada
mulanya diperkenalkan oleh The Ecotourism society tahun 1990; eduecotourism adalah
pariwisata yang responsible dengan memperhatikan konservasi lingkungan, melestarikan
kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat (Wijayanti et al., 2016; Yuniarti et al., 2018)
Dalam Ecotourism: A Guide for Planners and Managers, eduecoutourism didefinisikan
sebagai suatu wisata yang bertanggung jawab dalam lingkungan alami dalam rangka
konservasi lingkungan dan optimalisasi kesejahteraan masyarakat desa (Dewi, 2013).

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan di Desa Murtigading di temukan beberapa
permasalahan sebagai berikut : 1) Belum maksimalnya peran komunitas dalam pengelolaan
potensi wisata di Desa Murtigading; 2) Masih perlu ditingkatkan Literasi tentang
Community-based Eduecotourism berorientasi Sustainability; 3) Kemampuan Komunikasi
Village Tour Guide perlu ditingkatkan; 4) Belum adanya video dan konten yang promotif dan
edukatif untuk mengenalkan potensi wisata di Desa Murtigading. 4) Belum memiliki
Kelompok Sadar Wisata sebagai pelaksana Sadar Wisata yang mengelola, mengembangkan
dan mempromosikan potensi wisata di Desa Murtigading; 5) Belum dilakukan promosi yang
intensif untuk mengenalkan Desa Wisata Murtigading. Program pengabdian masyarakat ii
bertujuan untuk membantu Desa Murtigading mengatasi permasalahan tersebut.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan
mitra dengan cara sebagai berikut (1) analisis situasi dan kebutuhan melalui pengamatan
terhadap lingkungan alam dan sosial di desa, serta melakukan pengecekan terhadap
kelengkapan dokumen yang ada di website desa, (2) mengadakan FGD Penguatan Peran
Komunitas pada tanggal 18 Juni 2022 untuk mengembangkan kawasan Eduecotourism dengan
melibatkan unsur perangkat desa, akademisi, komunitas, UMKM dan media, (3) mengadakan
Workshop tentang desa wisata berwawasan lingkungan dan edukasi berbasis komunitas pada
tanggal 2 Juli 2022 yang melibatkan perangkat desa, tokoh masyarakat, dan pegiat UMKM
guna menggali potensi yang ada di desa Murtigading, (4) memberikan pelatihan untuk Tour
Guide pada tanggal 2 Agustus 2022 yang ada di desa untuk mengenalkan potensi desa
Murtigading yang melibatkan karang taruna dan pegiat UMKM , (4) membuat video dan
konten promosi yang edukatif tentang paket wisata di desa Murtigading, (5) mendampingi
dalam melakukan promosi paket wisata yang telah dibuat secara digital melalui media sosial.
Akademisi yang terlibat dalam program ini meliputi dosen dari Universitas Ahmad Dahlan,
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo, dan Universitas PGRI Yogyakarta. Selain itu lima
mahasiswa dari Proyek Kemanusiaan MBKM juga membantu jalannya kegiatan-kegiatan
tersebut.
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Salah satu daerah yang menjadi fokus pembangunan di wilayah D.l. Yogyakarta adalah
pengembangan pantai Goa Cemara dan sekitarnya sebagai wisata alam, wisata keluarga
dan wisata pendidikan, yang juga dapat diwujudkan dengan pengembangan rumah
peristirahatan (lodge) berbasis alam. Desa Murtigading yang berjarak lebih kurang 2,5 km dari
Kawasan Pantai Goa Cemara merupakan salah satu desa yang potensial untuk dikembangkan
sebagai desa wisata berwawasan lingkungan dan edukasi berbasis komunitas. Sebagaimana
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Murtigading Tahun 2017 -2022
(Tim Penyusun RPJMDes 2017), program pengembangan desa wisata edukatif ini menjadi
salah satu prioritas dalam pembangunan Desa Murtigading. Keseriusan dalam pengerjaan
proyek ini ditunjukkan dengan melibatkan sejumlah UMKM yang ada di Desa Murtigading
dalam paket-paket wisata yang dikembangkan, sesuai dengan Rencana Kerja Badan Usaha
Milik Kalurahan Murtigading Lestari Tahun 2022 (BUMDes 2022).

Diskusi telah dilakukan bersama dengan perangkat desa, beberapa tokoh masyarakat dan
karang taruna Desa Murtigading pada tanggal 10 Januari 2022 untuk menganalisis potensi-
potensi yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik wisata wisatawan. Adapun beberapa
aspek daya tarik wisata anatara lain aspek atraksi, aspek aksesibilitas, serta aspek pendukung
(Adnyana et al., 2020). Dari hasi diskusi tersebut, dapat disimpulkan potensi wisata yang ada
di Desa Murtigading seperti pada Gambar 1 berikut ini.

Potensi Wisata Desa Murtigading
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Gambar 1. Potensi wisata Desa Murtigading

Wisata Kuliner Tradisional Lemper dan Adrem merupakan salah satu atraksi yang sangat
berpotensi menarik wisatawan. Para pengrajin lemper dan adrem di desa Murtigading dapat
memproduksi sebanyak 200 — 1500 biji per harinya. Potensi yang sangat besar ini harus
didukung dengan berbagai inovasi dan keunikan untuk menarik wisatawan. Paket wisata
edukatif berupa pengalaman langsung membuat lemper dan adrem di tempat menjadi salah satu
paket yang dikembangkan bekerjasama dengan para pengrajin lemper dan adrem dalam
meningkatkan wisata edukasi kuliner lokal. Wisata kuliner ini akan sangat berpotensi untuk
menarik wisatawan, terutama wisatawan asing untuk datang ke desa Murtigading. Generasi
muda dan karang taruna di desa Murtigading harus menguasai bahasa Inggris dan terlibat aktif
dalam promosi terutama di media sosial.
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Gambar 2. Promosi Paket Wisata Desa Murtigading

Selain kuliner, atraksi lain yang juga berpotensi besar dalam meningkatkan wisatawan
untuk datang ke desa Murtigading yaitu agrowisata kebun-kebun buah. Terdapat beberapa
kebun buah di desa Murtigading, antara lain kebun kelengkeng, kebun anggur, kebun nanas
dan kebun alpukat. Agar dapat berbah setiap tahunnya, para pengelola kebun membudidayakan
dengan teknik booster. Potensi ini dapat dimanfaatkan dengan wisata edukatif biologi dan
pengalaman petik buah langsung dari kebun. Tentu hal ini akan sangat menarik dan juga
memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi para pengunjungnya.

Gambar 3. Kebun Kelengkeng di Desa Murtigading

Tak hanya itu, wisata sejarah di Desa ini pun tak kalah menarik untuk dikembangkan.
Terdapat Masjid Pucangnom dan makam Nyai Pucang di Dusun Pucangnom. Wilayah yang
dulunya dibuka oleh Kiai dan Nyai Pucangsari ini merupakan pusat penyebaran agama Islam
pertama di Kecamatan Sanden. Menjadi tempat berdakwah dan meyebarkan agama Islam,
memudarkan tradisi Hindu di wilayah tersebut. Informasi yang masih sangat minim diketahui
oleh khalayak ini akan sangat menarik jika dikemas dengan paket wisata sejarah yang edukatif
bagi para pengunjung.
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Gambar 4. Masjid Pucanganom (4a) dan Makam Nyai Pucang (4b)

Paket wisata homestay merupakan salah satu potensi yang wajib dikembangkan di Desa
Murtigading. Menurut informasi Lurah setempat, terdapat rumah warga yang telah beberapa
kali dijadikan tempat menginap untuk wisatawan yang berkunjung ke desa Murtigading. Hal
ini tentu akan menjadi peluang yang sangat menjanjikan apabila dikemas dalam paket promosi
homestay yang menawarkan pengalaman menginap yang unik dan homey mengingat lokasi
yang berada di pedesaan dan dikelilingi oleh pemandangan alam. Sertifikasi Kebersihan,
Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan (CHSE) oleh Kemenparekraf juga
diupayakan untuk menunjang kualitas homestay.

Gambar 5. Atemo Homestay di Desa Murtigading

Akses menuju kecamatan Sanden, terutama yang menuju ke desa Murtigading menjadi
sangat penting untuk dalam pengembangkan desa wisata. Kemudahan akses jalan akan menjadi
pertimbangan yang sangat penting bagi para wisatawan yang akan mengunjungi desa tersebut.
Akses jalan yang sudah di aspal dan cor-blok di Desa Murtigading dapat dilihat melalui
Gambar 6 berikut ini.

Gambar 6. Akses jalan di Desa Murtigading
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Pengembangan Kawasan Eduecotourism di Desa Murtigading, Sanden Bantul dilakukan
bukan hanya dengan mengembangkan seluruh potensi wisata yang ada, akan tetapi juga dengan
meningkatkan peran komunitas dan seluruh elemen masyarakat di desa tersebut. Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) dibentuk sebagai langkah awal terwujudnya desa wisata
berwawasan lingkungan dan edukasi berbasis komunitas yang memiliki kepastian hukum,
keadilan, dan kemanfaatan. Pembentukan Pokdarwis dalam pengembangan desa wisata di Desa
Murtigading ini telah sesuai dengan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
40 Tahun 2020 tentang Kelompok Sadar Wisata dan Desa/Kampung Wisata dan Peraturan
Daerah Kabupaten Bantul Nomor 11 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Perda Kabupaten
Bantul Nomor 18 Tahun 2015 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah
Tahun 2015 — 2025 (Perda 2015, 2019; Permen 2009). Dengan adanya Kelompok Sadar Wisata
ini, diharapkan potensi wisata yang dimiliki desa Murtigading dapat terkelola dengan baik dan
menjanjikan kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi masyarakat desa Murtigading.

SIMPULAN

Desa Murtigading yang terletak tidak jaug dari kawasan wisata Pantai Goa Cemara
menjadi Kawasan yang sangat berppotensi untuk dikembangkan menjadi desa wisata
berwawasan lingkungan dan edukasi berbasis komunitas. Oleh karenanya, peran komunitas
yang berada di dalamnya amatlah sangat berpengaruh dalam pengembangan program ini.
Seluruh elemen masyarakat yang meliputi perangkat desa, karang taruna serta seluruh
pemangku kepentingan di Desa Murtigading harus memiliki kesadaran akan potensi potensi
yang ada di desanya. Berbagai kegiatan telah dilakukan oleh Tim PkM yang terdiri dari
akademisi dari beberapa Perguruan Tinggi, mulai dari analisis situasi dan observasi, FGD,
workshop, pelatihan serta pendampingan kepada mitra dan juga UMKM setempat. Berbagai
upaya dilakukan sebagai bentuk promosi desa wisata kepada para wisatawan, seperti membuat
paket-paket wisata dan video promosi berdasarkan nilai-nilai atraksi alam, sosial dan
aksesibilitas jalan. Dibentuk pula Kelompok Sadar Wisata demi menumbuhkan kesadaran serta
menyamakan persepsi seluruh elemen masyarakat terhadap potensi yang dimiliki Desa
Murtigading.
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